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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKSBERBASISMODEL DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI PENURUNAN TEKANAN UAP DAN
KENAIKAN TITIK DIDIH LARUTAN

Oleh
AYUDA PANGESTIKA

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mendes-
kripsikan kevalidan dan kepraktisan LK S berbasis model discovery learning pada
materi penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan. Penelitian ini di-
lakukan dengan mengunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D).
Tahapan penelitian pengembangan ini dimulai dari menganalisis potensi dan
masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain, revis desain,
uji coba produk secaraterbatas, merevis produk sesuai saran yang didapatkan
pada uji coba terbatas kemudian melakukan uji keterlaksanaan produk di SMAN 1
Labuhan Maringgai pada kelas XI 1PA 1 yang berjumlah 24 siswa. LK S yang
dikembangkan memiliki tahapan yang disesuaikan dengan model discovery
learning. Terdapat enam tahapan model discovery learning yaitu stimulasi, iden-
tifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS berbasis model Discovery Learning
pada materi penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan memiliki
validitas yang sangat tinggi berdasarkan hasil persentase rata-rata penilaian

validator terhadap aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan. Berdasarkan



hal tersebut maka LK S hasil pengembangan dinyatakan valid. Berdasarkan hasil
yang diperoleh pada uji cobaterbatas, LKS hasil pengembangan dinyatakan layak
dan terlaksana dengan baik dalam pembelgjaran yang dilihat dari perolehan rata-
rata skor jawaban guru pada aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan kemenarikan
dengan kriteria sangat tinggi; skor jawaban siswa terhadap aspek kemenarikan dan
keterbacaan dengan kriteria sangat tinggi; respon positif siswa setelah pembelgjar-
an menggunakan LKS hasil pengembangan; dan hasil penilaian observer terhadap

keterlaksanaan dengan kriteria sangat tinggi.

Kata kunci : Discovery learning, kenaikan titik didih larutan, LKS, pendekatan

saintifik, penurunan tekanan uap
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Carin dan Sund (dalam Wisudawati, 2014) mendefinisikan IPA sebagai “pengeta-
huan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), beru-
pa kumpulan dan hasil observasi dan eksperimen.” Merujuk dari definisi tersebut
maka IPA memiliki empat unsur utama, yaitu : sikap, proses, produk, dan apli-

kasi.

IImu pengetuhuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang gejala
alam secara sistematis, sehingga |PA bukan hanya penguasaan kumpulan pengeta-
huan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sgjatetapi juga
merupakan suatu proses penemuan (Tim Penyusun, 2006). Pendidikan IPA diha-
rapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelgjari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembel g arannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompentensi agar siswa mampu
menjelgjahi dan memahami alam sekitar secarailmiah. Pendidikan IPA diarahkan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Tim

Penyusun, 2006).



Kimia merupakan ilmu yang termasuk rumpun IPA, oleh karenanya kimia mem-
punyai karakteristik samadengan IPA. Kimiaadaah ilmu yang mencari jawaban
atas apa, mengapa, dan bagaimana geja a-gejala alam yang berkaitan dengan
komposisi, struktur, dan sifat perubahan, dinamika, dan energitikazat. Melaui
kimia, kitamengenal susunan (komposisi) zat dan penggunaan bahan-bahan
kimia, baik alamniah maupun buatan, dan mengenal proses-proses penting pada
makhluk hidup, termasuk tubuh kita sendiri (Tim Penyusun, 2006). Mata pela-
jaran kimia diklasifikasikan sebagai mata pelgjaran yang cukup sulit bagi sebagian

siswa SMA/MA (Kasmadi dan Indraspuri, 2010).

Pada umumnya sistem pembel gjaran kimia saat ini masih menggunakan metode
klasikal dan guru hanya menggunakan salah satu media pembelgjaran berupa
buku gjar. Pembelgjaran seperti ini masih menganut sistem pembelgjaran klasikal,
yang artinya pembelgjaran diberikan kepada siswa dalam satu kelas secara bersa-
ma-sama. Berdasarkan observas pada peneilitaian pendahuluan selamaini yang
mendominasi pembelgaran kimia di sekolah adalah teacher-centered, dimana
guru melakukan proses transfer pengetahuan dengan berperan sebagai sumber
informasi dan siswa sebagal penerimainformasi. Pembelgaran yang baik adalah
pembelgjaran yang mampu melibatkan siswa dalam proses berpikir (student-
centered). Oleh karenaitu, perlu adanya pendekatan dalam penerapan pembela-
jaran yang dapat disesuaikan dengan kompetensi siswa sesuai kurikulum yang

berlaku saaat ini.

Salah satu pendekatan yang sesuai untuk kurikulum 2013 adalah pendekatan sain-

tifik. Pendekatan saintifik pada dasarnya memberikan pengalaman kepada siswa



untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan motede ilmiah secara mandiri.
Dengan demikian, proses transfer pengetahuan dari guru ke siswa dapat melalui
fasilitas untuk mengantarkan siswa menemukan pengetahuan. Adapun langkah
pembel g/ aran menggunakan pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 ada lima
langkah yang dilakukan siswa, yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar, dan mengkomunikasikan (Tim Penyusun, 2014).

Pembel gjaran melalui pendekatan saintifik adalah proses pembelgjaran yang
dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengonstruksi konsep, hukum
atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau
menemukan masal ah), merumuskan masal ah, mengajukan atau merumuskan hipo-
tesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan menulis artikel ilmiah, dan untuk mengembangkan karakter siswa
(Machin, 2014). Pendekatan saintifik dalam pembelgaran perlu diperkuat dengan
menerapkan model pembel gjaran berbasis penyingkapan atau penelitian, misalnya

discovery learning.

Menurut Sund (dalam Roestiyah, 1998), discovery learning adalah proses mental
dimana siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Berdasarkan
pengertian tersebut maka model ini dapat mengembangkan cara belgjar siswa
secaramandiri dengan belgjar penemuan atau memecahkan masalah secara
mandiri. Menurut Munandar (Rohim, 2012), selain berkaitan dengan belgjar
penemuan, pembel gjaran dengan discovery juga bisa meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif. Model pembelgaran discovery merupakan kegiatan pembelgja-
ran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari

dan menemukan sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara sistematis, kritis,



logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan

penuh percayadiri.

Pel aksanaan pembel garan tidak hanya ditunjang dari aspek kesiapan guru sagja,
tetapi siswajuga harus siap dan memerlukan media pembelgaran yang digunakan
siswa secaramandiri. Salah satu media pembelgaran yang digunakan secara
mandiri yaitu LKS. Menurut Abdul (2012), LKS (student worksheet) adalah
lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. LKSini
berisi petunjuk langkah-langkah yang harus dikerjakan oleh siswa untuk menger-
jakan suatu tugas, dan berperan membantu siswa dalam memadukan aktifitas fisik
dan mental mereka selama proses pembelgaran. Selain itu, LKS juga berperan
membantu guru dalam mengarahkan siswa menemukan konsep-konsep mela ui
aktifitasnya sendiri. Adanya LKS diharapkan siswa dapat mel aksanakan kegiatan

pembelgjaran yang lebih baik.

Salah satu materi pembel gjaran kimia adalah materi penurunan tekanan uap dan
kenaikan titik didih larutan. Kompetensi Dasar 3.1 (KD-3.1) mata pelgjaran kimia
pada materi ini di kelas X11 adalah menganalisis penyebab adanya fenomena sifat
koligatif larutan pada penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan titik
beku dan tekanan osmosis. Kompetensi Dasar 4.1 (KD-4.1) adalah menyagjikan
hasil analisis berdasarkan data percobaan terkait penurunan tekanan uap, kenaikan
titik didih, penurunan titik beku, dan tekanan osmosislarutan. Berdasarkan hasil
studi pendahuluan, pada pembelgjaran materi ini sebagian siswa menyatakan
bahwa materi ini cukup sulit dan guru hanya menggunakan media pembelgjaran

berupa buku gjar.



Berdasarkan hasil angket terhadap beberapa siswa dan guru kimiadi SMA/ MA di
kota Metro dan Kabupaten Lampung Timur. Dari enam SMA/MA di Metro dan
Kabupaten Lampung Timur yaitu SMA Negeri 1 Metro, SMA Negeri 2 Metro,
SMA Negeri 4 Metro, SMA Muhammadiyah 1 Metro, MA Negeri 1 Metro dan
MA Negeri 1 Lampung timur, di peroleh hasil bahwa 33,33% guru menggunakan
LKS dan 66,67% guru tidak menggunakan LK S dalam proses pembel gjaran
materi penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih. Walaupun ada guru yang
menggunakan LK S tetapi mereka belum menggunakan pendekatan saintifik.
Mereka hanya menggunakan buku paket berbasis kurikulum 2013. Berdasarkan
presentase siswa menyatakan 76,71% guru menyampaikan materi menggunakan
metode ceramah, 9,58% diskusi dan 13,69% siswa menyatakan bahwa guru meng-
gunakan metode eksperimen, sehingga dalam pembel gjaran materi penurunan
tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan siswa belum dapat berperan aktif
menemukan konsep sendiri. Adapun sekolah yang sudah menggunakan LKS
tetapi belum memenuhi metode pendekatan saintifik atau belum sesuai dengan
kurikulum 2013, sehingga siswa belum dapat menemukan sendiri konsep yang
sedang dipelgjari. Oleh karenaitu, berdasarkan hasil observas pada guru dan
siswa dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan pengembangan LK S berbasis
pendekatan saintifik yang menggunakan model discovery learning pada materi

penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Model Discovery Learning

pada Materi Penurunan Tekanan Uap Dan Kenaikan Titik Didih Larutan.”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, permasalahan yang akan

dikaji pada penelitian ini adalah.

1. Bagaimanatingkat validitas LKS berbasis model discovery learning pada
materi penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan dari hasil
pengembangan yang dilakukan?

2. Bagaimanatanggapan guru dan siswaterhadap LKS berbasis model discovery
learning pada materi penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan
dari hasil pengembangan yang dilakukan?

3. Bagaimanaketerlaksanaan LK S berbasis model discovery learning pada
materi penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan dari hasil

pengembangan yang dilakukan?

C. Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan.

1. Mengetahui tingkat kevalidan dari LKS berbasis model discovery learning
pada materi penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan dari hasil
pengembangan yang dilakukan.

2. Mendeskripsikan tanggapan guru dan siswaterhadap LK S berbasis model
discovery learning pada materi penurunan tekanan uap dan kenaikan titik

didih larutan dari hasil pengembangan yang dilakukan.



3. Mendeskripsikan keterlaksanaan LKS berbasis model discovery learning
pada materi penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan dari hasil

pengembangan yang dilakukan.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil pengembangan LK S berbasis pendekatan saintifik dengan model discovery

learning materi penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih yang diharapkan

dapat bermanfaat bagi.

1. Guru
LKS hasil pengembangan dapat digunakan sebagai media pembelgaran baru
dalam melaksanakan pembelgjaran, yang diharapkan dapat membantu siswa
memahami konsep penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih, meskipun
materi ini terkesan sulit.

2. Siswa
LKS hasil pengembangan dapat digunakan sebagai salah satu media
pembelgjaran yang diharapkan mampu mempermudah siswa dalam
memahami konsep dasar ilmu kimia, pada materi penurunan tekanan uap dan
kenaikan titik didih. Dengan adanya LK S berbasis pendekatan saintifik
dengan model discovery learning ini diharapkan dapat mengeksplorasi
proses berpikir siswa dan juga menambah minat siswa untuk mempel gjari

materi ini.



3. Sekolah
LKS hasil pengembangan bisa menjadi informasi dan sumbangan pemikiran
dalam upaya meningkatkan mutu pembelgjaran kimia di sekolah sehingga
dapat tercapal tujuan yang ingin dicapai pada pelaksanaan kurikulum 2013.
4. Pendliti
LKS hasil pengembangan dapat digunakan sebagai referensi pada penelitian
lebih lanjut mengenai pengembangan LK S dengan pendekatan saintifik pada

materi-materi kimiayang lain.

E. RuangLingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan adalah LK S berbasis pendekatan
saintifik dengan model discovery learning pada materi penurunan tekanan uap
dan kenaikan titik didih.

2. Discovery learning adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasi-
kan suatu konsep atau prinsip (Sund dalan Roestiyah, 1998). Tahapan dalam
pembel gjaran dengan model discovery learning seperti yang dijelaskan dalam
lampiran Pemendikbud No. 59 Tahun 2014 tentang model-model pembelgjaran,
terdiri dari: stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
verifikasi, dan generalisasi.

3. LKS adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
siswa (Abdul, 2012). Jadi, Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan
saintifik dengan model discovery learning merupakan suatu produk yang berupa

lembaran-lembaran yang di dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan yang dibuat



sesuai dengan langkah-langkah dalam pembel gjaran dengan model discovery
learning dan bertujuan untuk melatih ketrampilan berpikir siswa dalam
menemukan konsep yang digjarkan.

. Kevalidan LKS hasil pengembangan diukur berdasarkan hasil validasi ahli.

. Kepraktisan diukur berdasarkan penilaian guru dan respon siswaterhadap
produk yang dikembangkan, respon siswa terhadap pembelgjaran dengan LKS
hasil pengembangan, dan hasil penilaian observer terhadap keterlaksanaan LKS

dalam pembelgjaran.



[ TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Siswa

1. Definisi Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa merupakan salah satu media pembelgjaran. Berikut adalah
definisi LKS menurut beberapa ahli. Menurut Senam (2008), lembar kerja siswa
adalah sumber belgar penunjang yang dapat meningkatkan pemahaman siswa
mengenal materi kimia yang harus mereka kuasai. LKS merupakan alat bantu
untuk menyampaikan pesan kepada siswa yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelgjaran. Penggunaan media pembelgaran berupa LK S ini akan memudah-
kan guru dalam menyampaikan materi pembelgjaran dan mengefektifkan waktu,
serta akan menimbulkan interaks antara guru dengan siswa dalam proses

pembelgaran.

Menurut Arsyad (2004), LKS merupakan jenis hand out yang dimaksudkan untuk
membantu siswa dalam belgjar secaraterarah. Menurut Trianto (2011), lembar
kerja siswa merupakan panduan siswa yang biasa digunakan dalam kegiatan
observasi, eksperimen, maupun demonstrasi untuk mempermudah proses penye-

lidikan atau memecahkan suatu permasal ahan.
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Menurut Rohaeti (2009), Lembar Kerja Siswa merupakan salah satu sumber
belgjar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan

pembel gjaran.

Widjganti (2008) mendefinisikan LK S sebagai berikut:
LKS yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan
kondisi dan situasi kegiatan pembelgjaran yang akan dihadapi. LKS juga
merupakan media pembelgjaran, karena dapat digunakan secara bersama
dengan sumber belgar atau media pembelgjaran yang lain. LK'S menjadi

sumber belgjar dan media pembel gjaran tergantung pada kegiatan
pembelgjaran yang dirancang.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lembar
kerja siswa adalah suatu media pembel g aran yang digunakan untuk membantu
siswa dalam belgjar secaraterarah yang dapat menjadi penghubung antara guru
dan siswa. LK S disusun dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situas
kegiatan pembelgaran. Jadi, sebuah LKS harus dapat meningkatkan minat siswa
untuk mengikuti pembel gjaran dan juga dapat meningkatkan rasaingin tahu agar

terjadi interaksi antara siswa dan guru dalam pembelgjaran.

2. Peran Lembar Kerja Siswa

Penggunaan LK 'S memungkinkan guru mengajar lebih optimal, karena tahapan
kegiatan pembel g arannya terarah sesuai dengan LK, seperti pendapat para ahli
berikut:
Menurut Prianto dan Harnoko (Sunyono, 2008), manfaat LK S yaitu:

a) Mengaktifkan siswadalam proses belgjar mengajar.

b) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.

c¢) Meéeatih siswauntuk menemukan dan mengembangkan proses be-

lgjar menggjar.
d) Membantu guru dalam menyusun pelgaran.



€)
f)

9)
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Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses pem-
belgjaran.

Membantu siswa memperol eh catatan tentang materi yang dipel gjari
melalui kegiatan belgar.

Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang
dipelgari melalui kegiatan belgar secara sistematis.

Penggunaan media LK S ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam proses

pembelgaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Arsyad (2004) antaralain:

1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belgjar semakin

lancar dan meningkatkan hasil belgjar. 2) Meningkatkan motivasi siswa dengan

mengarahkan perhatian siswa sehingga memungkinkan siswa belgar sendiri-

sendiri sesuai kemampuan dan minatnya. 3) Penggunaan media dapat mengatasi

keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 4) Siswa akan mendapatkan pengalaman

yang sama mengenal suatu peristiwa dan memungkinkan terjadinya interaksi

langsung dengan lingkungan sekitar. Melalui LKS, diharapkan siswa dapat

termotivasi dalam mempelgjari konsep-konsep kimia khususnya pada materi

penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan.

3. Pedoman penyusunan Lembar Kerja Siswa

LKS yang baik mempunyai karakteristik tertentu, untuk itu dalam menyusun LKS

harus memperhatikan karakteristik LKS yang baik. Adapun karakteristik LKS

yang baik, menurut Sungkono (2009) adal ah:

1.

Wn

LKS memiliki soal-soa yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-
kegitan seperti percobaan atau terjun ke lapangan yang harus siswa
lakukan.

Merupakan bahan gjar cetak.

Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas
pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau
dilakukan oleh siswa.

Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan,
daftar isi, dan lain - lain.
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Menurut Siddiq (2008), penyusunan LK S harus memenuhi syarat-syarat sebagai

berikut :

a. Syarat didaktik, Lembar Kerja Siswa (LK S) sebagal salah satu bentuk sarana
berlangsungnya proses belgjar mengajar haruslah memenuhi persyaratan di-
daktik, artinya suatu LK'S harus mengikuti asas belgjar-mengajar yang efektif,
yaitu : memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LK S yang baik
itu adalah yang dapat digunakan baik oleh siswa yang lamban, yang sedang
maupun yang pandai, menekankan pada proses untuk menemukan konsep-
konsep sehingga LK'S dapat berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi siswa
untuk mencari tahu, memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan
kegiatan siswa, dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosia,
emosional, moral, dan estetika pada diri siswa, pengalaman belgarnya diten-
tukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa (intelektual, emosional dan
sebagainya), bukan ditentukan oleh materi bahan pelgjaran.

b. Syarat konstruksi, yang dimaksud dengan syarat konstruksi adalah syarat-
syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa
kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada hakikatnya harusl ah tepat
gunadalam arti dapat dimengerti oleh siswa. Syarat konstruksi LK'S yang
baik adalah:

1) menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa dan
menggunakan struktur kalimat yang jelas;

2) memiliki taat urutan pelgjaran yang sesual dengan tingkat kemampuan
siswa menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka dan tidak mengacu

pada buku sumber yang diluar kemampuan keterbacaan siswa ;



1)

2)

3)
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3) menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaaan pada siswa
untuk menulis maupun menggambarkan pada LK 'S, menggunakan kalimat
yang sederhana dan pendek, lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada
kate-kata;

4) memiliki tujuan belgjar yang jelas serta manfaat dari pelgjaran itu sebagai
sumber motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan.

Syarat teknis, dari segi teknis memiliki beberapa pembahasan yaitu:

Tulisan

Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi,

menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang diberi

garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris, meng-
gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban siswa,
mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar
serasi.

Gambar

Gambar yang baik untuk LK S adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi

dari gambar tersebut secara efektif kepada penguna LKS. Yang lebih penting

adalah kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan.

Penampilan

Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKS. Apabila

suatu LK S ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan per-

tanyaan yang harus dijawab oleh siswa, hal ini akan menimbulkan kesan
jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampilkan

dengan gambarnya sgja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isinyatidak
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akan sampai. Jadi yang baik adalah LKS yang memiliki kombinasi antara

gambar dan tulisan.

Adapun mengenal format LK S yang akan dikembangkan, Suyanto (2009)
LK S disgjikan secaratercetak, dengan format sebagal berikut:

1) Judul.

2) Tujuan Pembelgaran.

3) Wacana-wacana materi prasyarat berupa pendahul uan.

4) Wacana utama.

5) Kegiatan pralaboratorium.

6) Kegiatan Laboratorium.

4. Penilaian kualitas Lembar Kerja Siswa

Berdasarkan pendapat Nieveen (2007:94), suatu material dikatakan berkualitas
jikamemenuhi aspek-aspek 1) relevans (mengacu padavaliditasis), 2) kon-
sistensi (yang mengacu pada validitas konstruk), 3) kepraktisan (practically),
4) keefektivan (effectiveness). Aspek kevalidan dikaitkan dengan dua hal,
yaitu kesesuaian kurikulum dan model yang dikembangkan sudah didasarkan
pada pertimbangan teoritis yang kuat dan terdapatnya kekonsistenan antara
komponen yang satu dengan yang lain. Suatu produk dinyatakan valid apabila
memenuhi validasi isi dan validasi konstruk. Untuk mengukur kevalidan LKS
yang dikembangkan maka dilakukan validasi oleh ahli atau validator. Aspek
kepraktisan dipenuhi jika ahli dan praktisi (guru dan siswa) menyatakan bah-
wa apa yang dikembangkan dapat diterapkan dan didukung fakta yang menun-
jukkan bahwa apa yang dikembangkan dapat diterapkan. Berdasarkan pernya-
taan Nieeven tentang kepraktisan tersebut, maka dalam penelitian ini keprak-
tisan diukur berdasarkan respon dan penilaian dari guru dan siswa yang ber-

kategori tinggi atau sangat tinggi terhadap aspek kesesuaian isi, keterbacaan,
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kemenarikan, serta terhadap pembelgjaran dengan LK S hasil pengembangan.
Menurut Nasika (2012), kepraktisan juga dapat dilihat dari tingkat keterlak-
sanaan pembelgaran di kelas sesuai dengan rencana pel aksanaan
pembelgjaran (RPP) yang telah dibuat. Untuk mengukur kepraktisan LKS,

maka dilakukan uji coba terbatas dan uji keterlaksanaan.

B. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik atau dikenal juga dengan pendekatan ilmiah merupakan pen-
dekatan yang pada dasar gaya berpikirnya mengadops dari metode ilmiah. Upaya
penerapan pendekatan ilmiah dalam proses pembel gjaran bukan hal yang aneh dan
mengada-ada tetapi memang itulah yang seharusnyaterjadi dalam proses pembe-
lgjaran, karena sesungguhnya pembelgjaran itu sendiri adalah sebuah prosesilmi-
ah (keilmuan). Banyak para ahli yang meyakini bahwa melaui pendekatan ilmi-
ah, selain dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan
dan keterampilannya, juga dapat mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan
guna menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena atau kejadian. Artinya, dalam
proses pembelgaran, siswa dibelgarkan dan dibiasakan untuk menemukan kebe-
naran ilmiah, bukan digjak untuk beropini dalam melihat suatu fenomena

(Sudrajat, 2013).

Tahapan aktivitas belgar yang dilakukan dengan pembelgjaran saintifik tidak
harus dilakukan mengikuti prosedur yang kaku, namun dapat disesuaikan dengan
pengetahuan yang hendak dipelgjari. Pada suatu pembelgjaran mungkin dilaku-
kan observasi terlebih dahulu sebelum memunculkan pertanyaan, namun pada

pelgaran yang lain mungkin siswa mengajukan pertanyaan terlebih dahulu sebe-
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lum mengajukan eksperimen dan observasi. Aktivitas membangun jaringan juga
mungkin dilakukan dalam upaya melakukan eksperimen atau juga mungkin di-

butuhkan ketika siswva mendesiminasikan hasil eksperimennya (Sani, 2014).

Tim Penyusun (2014a) memberikan konsepsi tersendiri bahwa pendekatan ilmiah
dalam pembel gjaran didalamnya mencakup komponen: mengamati (observing),
menanya (questioning), mengumpulkan informasi (collecting information), me-

nalar (associating), dan mengkomunikasikan (communicating).

1. Mengamdti

Menurut Tim Penyusun (2014a), metode mengamati mengutamakan kebermak-
naan proses pembelgaran (meaningfull learning). Pembelgaran ini memiliki
keunggulan tertentu, seperti menygjikan objek secara nyata sehingga siswa senang
dan tertantang. Pada kegiatan mengamati siswa menemukan fakta bahwa ada
hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi pembelgjaran yang diguna-
kan oleh guru. Pada kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan mem-
beri kesempatan siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat,
menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi siswa untuk melaku-
kan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca,

mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek.

Kegiatan mengamati dalam pembel gjaran dilakukan dengan menempuh langkah-
langkah seperti berikut:

a.  Menentukan objek yang akan diobservasi.

b. Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan di-
observasi.

c. Menentukan data-data yang perlu diobservasi, baik primer maupun
sekunder.
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d. Menentukan di manatempat objek yang akan diobservasi.

e. Menentukan secara jelas bagaimana observas akan dilakukan untuk
mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar.

f. Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi, seperti
menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan
alat-alat tulis lainnya (Sani, 2014).

2. Menanya

Pada kegiatan menanya, guru harus membuka kesempatan secara luas siswa untuk
bertanya mengenal apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat pada
kegiatan mengamati. Guru perlu membimbing siswa untuk dapat mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan hasil pengamatan objek yang
konkret sampal kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur,
atau pun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan tersebut dapat bersifat faktual
sampal kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pada situasi di manasiswadi-
latih mengajukan pertanyaan oleh guru, siswa tersebut masih memerlukan bantuan
guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat di mana siswa mampu

mengaj ukan pertanyaan secara mandiri (Tim Penyusun, 2013Db).

3. Mengumpulkan informasi

Pada kegiatan ini, siswamenggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber melalui berbagai cara, antara lain dengan membaca buku yang lebih
banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan
mel akukan eksperimen. Pada kegiatan ini terkumpul sgjumlah informasi yang

menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu menalar.



19

4. Mengasosias

K emampuan mengolah informasi melalui penalaran dan berpikir rasional merupa-
kan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa. Informasi yang diperoleh
dari pengamatan atau percobaan yang dilakukan harus diproses untuk menemukan
poladari keterkaitan informasi, dan mengambil berbagai kesimpulan dari pola
yang ditemukan. Menalar adalah aktivitas mental khusus dalam melakukan infe-
rensi. Inferens adalah menarik kesimpulan berdasarkan pendapat (premis), data,
fata, atau informasi. Pengalaman-pengalaman yang sudah tersimpan di memori
otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya yang sudah terse-
dia. Prosesitu dikenal sebagai asosiasi atau menalar. Dalam kegiatan ini, siswa
mel akukan pemrosesan informasi untuk menemukan keterkaitan satu informasi
dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi dan bahkan

mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan.

5. Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan atau pembel gjaran kolaboratif merupakan suatu filsafat per-
sonal, lebih dari sekadar teknik pembelgjaran di sekolah. Kolaborasi esensinya
merupakan filsafat interaksi dan gaya hidup manusia yang menempatkan dan me-
maknai kerjasama sebagai struktur interaksi yang dirancang secara baik dan dise-
ngaja sedemikian rupa untuk memudahkan usaha kol ektif dalam rangka mencapai
tujuan bersama. Jika pembelgjaran kolaboratif diposisikan sebagai satu falsafah
pribadi, makaia menyentuh tentang identitas siswa terutama jika mereka berhu-

bungan atau berinteraksi dengan yang lain atau guru (Sani, 2014).
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Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelgjari. Kegiatan ini
dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam
kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil terse-
but disampikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belgar peserta didik
atau kelompok peserta didik tersebut. Adapun kompetensi yang diharapkan dalam
kegiatan ini adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, berpikir sistema-
tis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan

kemampuan berbahasa yang baik dan benar (Tim Penyusun, 2013a).

C. Modd Pembelajaran Discovery Learning

Menurut Tim Penyusun (2014a), model pembelgaran discovery learning meng-
arahkan siswa untuk memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intui-
tif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Penemuan konsep tidak di-
sgjikan dalam bentuk akhir, tetapi siswa didorong untuk mengidentifikasi apa
yang ingin diketahui dan dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian
mengorganisasi atau mengkonstruksi apa yang mereka ketahui dan pahami dalam
suatu bentuk akhir. Hal tersebut terjadi bila siswaterlibat, terutama dalam penggu-
naan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip.
Adapun langkah-langkah dalam implementas proses pembelgjaran discovery
menurut teori Syah (2005:244), sebagai berikut:
Pemberian rangsangan atau stimulation.
Identifikasi masalah atau problem statement
Pengumpul an data atau data collection
Pengolahan data atau data processing

Pembuktian atau verification
Menarik Kesimpulan atau generalization

Sk~ wdhE
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a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar
timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru juga dapat memulai kegiatan
pembel gjaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivi-
tas belgjar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi
pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belgjar yang dapat

mengembangkan dan membantu siswa untuk melakukan eksplorasi.

b. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)

Setelah melakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah
yang relevan dengan bahan pelgaran, kemudian pilih salah satu masalah dan di-
rumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).
Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisa perma-
salahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam membangun

pemahaman siswa agar terbiasa untuk menemukan masalah.

c. Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini berfungs untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidak-
nya hipotesis, dengan memberi kesempatan siswa mengumpulkan berbagai infor-
masi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan nara-
sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini

adalah siswa belgjar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan
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dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secaratidak disengaja
siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Kegiatan
yang dilakukan siswa padafase ini sesuai dengan langkah pembelgjaran dalam

pendekatan saintifik yaitu kegiatan mengumpulkan data.

d. Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah di-
peroleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu di-
tafsirkan. Semuainformal hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,
semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung
dengan caratertentu serta ditafsirkan padatingkat kepercayaan tertentu. Data
processing disebut juga dengan pengkodean atau kategorisasi yang berfungsi
sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Berdasarkan generalisasi tersebut
siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban atau penye-
lesaian yang perlu mendapat pembuktian secaralogis. Kegiatan yang dilakukan
siswa padafaseini sesuai dengan langkah pembelgjaran dalam pendekatan

saintifik yaitu kegiatan mengasosiasi.

e. Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan
hasil data yang telah diolah. Verifikasi bertujuan agar proses belgjar berjalan
dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh
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yang iajumpai dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran,
atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan
terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau

tidak.

f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prin-
sip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan

memperhatikan hasil verifikasi.

Adapun beberapa keuntungan penggunaan model pembelgjaran discovery
learning dalam pembel g aran sebagaimana yang dinyatakan oleh Sani (2014)
adalah sebagai berikut:

a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan
kunci dalam prosesini, seseorang bergantung dari bagaimana carabela-
jarnya.

b. Pengetahuan yang diperoleh dari metode ini sangat pribadi dan ampuh
karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

c. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki
dan berhasil.

d. Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belgarnya sendiri dengan me-
libatkan akalnya dan motivasinya sendiri.

e. Membantu dan mengubah ingatan dan transfer kapada situasi proses bela-
jar yang baru.

f.  Kemungkinan siswabelgar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber
belgjar.

Sagala dan Sasmira (2010) juga menyatakan bahwa model discovery learning
efektif digunakan dalam pembelgjaran. Putrayasa (2014) dalam penelitiannya

tentang pengaruh model pembelgjaran discovery learning dan minat terhadap hasil
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belgjar siswa, menyatakan bahwa baik model pembelgjaran discovery learning

maupun minat berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.

Model discovery learning sebaiknyatidak diterapkan pada kelompok besar atau
kelompok dengan jumlah anggota lebih dari 5 orang karena hal tersebut menye-
babkan siswa yang mal as cenderung mengandal kan teman yang ragjin untuk

menyel esai akan tugas (Syafrullah, 2013).

D. AnalisisKonsep

Herron, dkk (Fadiawati, 2011) berpendapat bahwa belum ada definisi tentang
konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep disamakan
dengan ide. Markle dan Tieman (Fadiawati, 2011) mendefinisikan konsep

sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh ada.

Lebih lanjut lagi, Herron, dkk (Fadiawati, 2011) mengemukakan bahwa analisis
konsep merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong guru
dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep. Analisis
konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau label kon-
sep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel, posisi konsep,

contoh, dan non contoh.

Peta konsep dapat dilihat pada halaman selanjutnya dan analis konsep tentang
materi penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan dapat dilihat di

lampiran 2.
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1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangan (Research and Development). Menurut Sugiyono (2013)
metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektivan produk tersebut.
Berikut ini merupakan langkah-langkah penggunaan metode Research and
Development (R&D): 1) Potensi dan Masalah. 2) Mengumpulkan Informasi. 3)
Desain Produk. 4) Validasi Desain. 5) Perbaikan Desain. 6) Uji Coba Produk.
7) Revis Produk. 8) Uji CobaPemakaian. 9) Revisi Produk. 10) Produksi

Massal.

Langkah yang dilakukan pada penelitian ini hanya sampai tahap revisi produk
setelah uji coba produk secaraterbatas. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan

waktu dan keahlian peneliti untuk melakukan tahap-tahap selanjutnya.

B. Alur Penditian

Pada penelitian dan pengembangan terdapat tiga tahap alur penelitian secara garis
besar, yaitu 1). Studi Pendahulan 2). Pengembangan Produk dan 3). Uji coba pro-

duk. Alur pada penelitian dan pengembangan ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Potensi dan Masalah Studi Pustaka

Ya

Studi Lapangan

- AndlisisKI dan KD

- Pengembangan Silabus

- Pembuatan Analisis Konsep
- Pembuatan RPP

|

2. Pengembangan Produk

instrumen
penilaian)

Validas
Ahli

Tidak

Revis

Revisi kecil

3. Penilaian / Tanggapan terhadap Produk

Pembagian angket guru dan
siswadi enam SMA di Kota
Metro dan Kabupaten
Lampung Timur mengenai
penggunaan LK S yang
digunakan dalam proses

Draf | (LKS dan

Perancangan
LKS berbasis
pendekatan
saintifik
Penyusunan
Instrumen
Penilaian
Terhadap
Produk
(Angket)

Draf 111 (LKS berbasis Revisi LKS Hasl|

pendekatan saintifik) sswa)

Penilaian (oleh guru dan

Penilaian Terhadap
Produk (oleh guru dan
siswa)

Penilaian keterlaksanaan LKS
berbasis pendekatan saintifik
dan pemberian postes.

Keterangan :

= Aktivitas
O = Hasil (berupa produk LKS)
0 = Pilihan terhadap hasil analisis
— = Arah proses/ aktivitas berikutnya

----» = Arah siklus kegiatan / aktivitas

- Hasil Penilaian Keterlaksanaan

- Hasil Belgjar Setelah
Menggunakan LKS

- Hasil Respon Siswa Terhadap

Pembelgjaran Dengan LKS

Gambar 1. Alur penelitian (Dimodifikasi dari Sunyono (2008) dalam Sannah

(2015))
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C. Langkah-Langkah Penelitian

Berdasarkan alur penelitian di atas, maka dapat dijelaskan langkah-langkah yang
dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Studi Pendahuluan

Tahap pertama dari penelitian ini adalah studi pendahuluan. Studi pendahuluan
adalah tahapan awal atau persigpan untuk pengembangan (Sukmadinata, 2011).
Tujuan dari studi pendahuluan adalah menghimpun data tentang kondisi yang ada
sebagai bahan perbandingan atau bahan dasar untuk produk yang dikembangkan.

Studi pendahuluan terdiri dari:

a Potensi masalah

Penelitian dilakukan karena adanya potensi atau masalah. Potensi adalah
segala sesuatu yang apabila digunakan akan mempunyai nilai tambah,
sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan
yang terjadi. Datatentang potensi dan masalah dicari agar produk yang
dihasilkan nantinya dapat bermanfaat. Potensi dalam penelitian ini adalah
sudah adanya |aboratorium di sekolah namun masalahnya adalah belum
dilaksanakannya praktikum penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih

larutan.

b. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji materi untuk LK S yang akan
dikembangkan, yaitu tentang materi penurunan tekanan uap dan kenaikan

titik didih larutan, yang dilakukan dengan mengkaji kompetens inti (K1),
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kompetensi dasar (KD), analisis konsep, silabus, dan RPP pada materi

Penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan.

Studi lapangan

Studi lapangan merupakan penelitian guna menganalisis kebutuhan sumber
belgjar siswa berupa sumber belgjar terkait LKS yang mendukung proses
pembelgjaran. Studi 1apangan dilakukan di enam SMA/MA yang terdiri dari
SMA/MA Negeri dan swasta di Kota Metro dan Kabupaten Lampung Timur.
Instrumen yang digunakan adalah lembar pedoman wawancara dan angket.
Pembagian angket pada studi |apangan dilakukan pada enam Sekolah
Menengah Atas di Kota Metro dan Kabupaten Lampung Timur pada bulan
Desember 2015 yang terdiri dari SMA swasta dan SMA Negeri yaitu SMA
Negeri 1 Metro, SMA Negeri 2 Metro, SMA Negeri 4 Metro, MAN 1 Metro,
SMA Muhammadiyah 1 Metro, dan MAN 1 Lampung Timur. Sebelum
dilakukan pembagian angket, langkah yang dilakukan adalah penyusunan
pedoman angket untuk analisis kebutuhan pengembangan LK S berbasis
pendekatan saintifik pada materi penurunan tekanan uap dan kenaikan titik
didih larutan untuk guru dan siswa. Analisisterhadap LKS dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian isi LK'S pada materi penurunan tekanan uap dan
kenaikan titik didih larutan yang sudah digunakan dalam pembelgjaran di

sekolah.
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Pengembangan Produk

Tahap kedua dalam penelitian ini adalah pengembangan produk yang terdiri dari

penyusunan draft produk, penyusunan intrumen penelitian dan validas desain.

a

Penyusunan draft produk

Setel ah melakukan studi pendahuluan, langkah selanjutnya adalah penyu-
sunan draft produk yang akan dikembangkan. Penyusunan draft produk di-
mulai dari pembuatan rancangan produk dilanjutkan dengan pengembangan
produk yaitu berupa LK S berbasis pendekatan saintifik dengan yang meng-
gunakan model discovery learning pada materi penurunan tekanan uap dan
kenaikan titik didih larutan. Menurut Nurisalfah ( 2015), Hal-hal yang
dilakukan dalam penyusunan dan pengembangan draft produk adalah:

1) Menganalisis kurikulum, yaitu meliputi analisi KI-KD, analisis konsep,

membuat silabus dan RPP.

2) Menyusun peta kebutuhan LK S, peta kebutuhan LK S sangat diperlukan
guna mengetahui jmlah LK S yang harus ditulis. Mengacu pada jumlah
indikator yang telah disusun, maka nantinya dapat diketahui jumlah LKS
yang akan dikembangkan.

3) Menentukan judul-judul LKS, Judul LK'S disesuaikan dengan jumlah per-
temuan atau jumlah LK S yang dikembangkan. Misalnya LK S pada
pertemuan kesatu diberi judul “Lembar Kerja Siswa 1”.

4) Menyusun materi yang akan disgjikan dalam LKS. Memperhatikan
struktur LK'S seperti judul, petunjuk belgjar, kompetensi yang akan
dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja.

Langkah-langkah dalam LK S yang dikembangkan disesuaikan dengan
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langkah-langkah menggunakan model discovery learning meliputi
stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengol ahan data,
verifikasi dan generalisasi.
b. Penyusunan intrumen penelitian
Selain menyusun draft LK'S, dilakukan pula penyusunan instrumen penelitian
yang akan digunakan untuk menilai draft LKS yang dikembangkan. Intrumen
penelitian ini meliputi angket pada studi pendahuluan, angket validasi oleh
dosen ahli, angket penilaian guru dan tanggapan siswaterhadap desain
produk, lembar observasi keterlaksanaan LKS dan angket repon siswa
terhadap pembel gjaran menggunakan LK S hasil pengembangan. Intrumen

penelitian yang telah disusun kemudian divalidasi oleh dosen pembimbing.

c. Validasi desain
Validas desain merupakan proses penilaian rancangan produk yang dikem-
bangkan dengan memberi penilaian berdasarkan pemikiran rasional, tanpa uji
coba dilapangan (Sugiyono, 2013). Validas ahli desain produk dilakukan
oleh satu dosen pendidikan kimia yang memiliki jenjang pendidikan minimal
Strata2. Validas ahli tersebut diminta memberikan masukan yang dapat
dijadikan dasar perbaikan desain produk tersebut. Apabiladraft 1 LKS yang
telah divalidas dinyatakan valid oleh validasi ahli, maka akan dilakukan
revis kecil sesuai saran dan masukan dari validasi ahli, sehingga dihasilkan
draft 11 LKS berbasis pendekatan saintifik dengan model discovery learning,
namun apabiladraft | LKS belum dinyatakan valid oleh validasi ahli maka
akan dilakukan revisi terhadap draft | LKS dan akan divalidasi kembali oleh

validasi ahli hinggavalidasi ahli menyatakan bahwa draft LK S tersebut valid.
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d. Perbaikan desain

Berdasarkan hasil penilaian dan saran-saran dari validator, maka dilakukan
perbaikan sesual dengan saran yang diberikan dan mengkonsultasikan hasil
revis produk Virtual Lab, lalu produk hasil revisi tersebut dapat diujicobakan

secaraterbatas

3. Uji Cobaterhadap Produk

a.  Uji coba produk

Setelah dihasilkan LK S berbasis pendekatan saintifik yang menggunakan model
discovery learning pada materi Penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih
larutan yang telah divalidasi oleh ahli dan telah dilakukan revisi, maka dilakukan
uji coba produk secaraterbatas di SMA Negeri 1 Labuhan Maringgai dengan
meminta tanggapan guru kimia untuk mengetahui kesesuaian isi, keterbacaan,
dan kemenarikan pada draft |1 LKS yang dikembangkan, serta tanggapan siswa
kelas X1 1PA untuk mengetahui keterbacaan dan kemenarikan pada draft 1| LKS
tersebut. Pengambilan sampel padatahap uji coba produk dilakukan dengan
pertimbangan teknis, dikarenakan tidak dapat dilakukannya uji coba pada sekolah
yang setara pada penelitian pendahuluan sehingga dilakukan pada SMAN 1
Labuhan Maringgai. Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kepraktisan
dari produk yang dikembangkan. Penilaian kepraktisan LKS dilakukan melalui
uji coba pembelgaran pada siswa kelas X| 1PA yang belum mendapatkan materi

penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan.
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b. Revis produk

Tahap akhir yang dilakukan pada penelitian ini adalah revisi dan penyempurnaan
LKS berbasis pendekatan saintifik yang menggunakan model discovery learning
pada materi Penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan. Revisi dila-
kukan berdasarkan pertimbangan hasil pengisian angket, selanjutnya mengonsul-
tasikan hasil revisi dengan dosen pembimbing. Hasil revis tersebut merupakan
produk akhir dari pengembangan LKS berbasis pendekatan saintifik yang meng-
gunakan model discovery learning pada materi penurunan tekanan uap dan

kenaikan titik didih larutan.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh untuk
mengumpulkan data. Adapun instrumen pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Instrumen pada studi pendahuluan

a.  Instrumen analisis kebutuhan untuk guru

Instrumen ini berbentuk angket terhadap guru yang disusun untuk mengetahui
kriteria LKS pada materi penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan
yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan siswa dan juga untuk meminta
masukan kepada guru dalam mengembangkan LK S berbasi s pendekatan saintifik
yang menggunakan model discovery learning pada materi penurunan tekanan uap

dan kenaikan titik didih larutan.



b. Instrumen analisis kebutuhan untuk siswa

Instrumen ini berbentuk angket terhadap siswa yang disusun untuk mengetahui
LKS sesuai dengan kebutuhan siswa dan berfungsi untuk memberi masukan
dalam pengembangan LK S yang menggunakan model discovery learning pada

materi Penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan.

2. Instrumen padavalidas ahli

a. Instrumen validasi aspek kesesuaian isi

Instrumen ini berbentuk angket dan disusun untuk mengetahui kesesuaianisi LKS
dengan Kompetensi Inti (K1) dan kompetensi dasar (KD), kesesuaian indikator,
materi, kesesuaian urutan materi dengan indikator, serta kesesuaian isi LKS deng-
an pembelgjaran dengan pendekatan saintifik. Hasil dari validasi kesesuaian isi

ini akan berfungsi sebagai masukan dalam pengembangan atau tepatnyarevisi
pada LK S berbasis pendekatan saintifik yang menggunakan model discovery

learning pada materi Penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan.

b. Instrumen validas aspek konstruk

Instrumen ini berbentuk angket dan disusun untuk mengetahui kesesuaian kons-
truksi LK S hasil pengembangan dengan tahapan pembel ajaran dengan model
discovery learning. Hasil dari validas konstruksi LKS ini akan berfungsi sebagai

masukan untuk perbaikan LK S hasil pengembangan.

c. Instrumen validas aspek keterbacaan
Instrumen ini berbentuk angket dan disusun untuk mengetahui apakah LK S ber-

basis pendekatan saintifik yang menggunakan model discovery learning ini dapat
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terbaca dengan baik dilihat dari segi ukuran dan pemilihan jenis huruf, tata letak,
serta pewgjahan LKS. Hasil dari validasi keterbacaan LK S ini akan berfungsi
sebagal masukan dalam pengembangan atau tepatnya revisi pada LK S berbasis

pendekatan saintifik.

3. Instrumen pada uji cobaterbatas

a.  Instrumen penilaian guru

Instrumen ini berbentuk angket dan di dalamnya terdapat pertanyaan-pertanyaan
yang dimaksudkan untuk menilai aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan kemena-
rikan desain LKS. Angket ini juga dilengkapi dengan kolom alasan yang di-
maksudkan memberikan ruang kepada guru bila terdapat masukan untuk bahan
pertimbangan perbaikan LKS. Aspek kesesuaian isi dan keterbacaan yang dinilai
sama halnya pada penilaian LKS oleh validator. Aspek kemenarikan yang dinilai
adal ah kemenarikan desain LK S hasil pengembangan dari segi pewarnaan, tata
letak, maupun pewajahan LKS. Instrumen penilaian guru ini dimodifikasi dari

Saradima (2014).

b. Instrumen tanggapan siswa

Instrumen ini berbentuk angket dan di dalamnya terdapat pernyataan-pernyataan
yang dimaksud untuk menilai keterbacaan dan kemenarikan desain LKS. Angket
ini jugadilengkapi dengan kolom alasan yang dimaksudkan memberikan ruang
kepada guru bilaterdapat masukan untuk bahan pertimbangan perbaikan LKS.
Aspek keterbacaan yang dinilai adalah kesesuaian penggunaan jenis dan ukuran

huruf, penggunaan kalimat dan bahasa yang sesuai, maupun tata letak bagian-
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bagian LKS. Aspek kemenarikan yang dinilai adalah kemenarikan desain LKS
berbasi s pendekatan saintifik hasil pengembangan dari segi pewarnaan, tata letak,
maupun pewagahan LKS. Instrumen tanggapan siswaini dimodifikasi dari

instrumen yang dikembangkan oleh Saradima (2014).

4. Instrumen keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKS

a Lembar observas keterlaksanaan

Instrumen ini berupa lembar observasi yang terdapat pertanyaan-pertanyaan untuk
mengetahui tanggapan pengamat terhadap keterlaksanaan kegiatan dalam LKS
yang dikembangkan. Instrumen ini jugadilengkapi dengan kolom tanggapan/
saran. Lembar observas keterlaksanaan ini diadopsi dari instrumen observas

keterlaksanaan yang dikembangkan oleh Sunyono (2014).

b. Angket respon siswa

Instrumen ini berupa angket yang berisi pernyataan-pernyataan untuk mengetahui
respon siswa setelah belgjar menggunakan LKS hasil pengembangan. Padains-
trumen ini terdapat 2 pilihan jawaban yang berupa jawaban respon positif dan
respon negatif dan juga disertai kolom untuk menuliskan alasan dari jawaban yang
dipilih. Angket respon siswa terhadap pembel gjaran yang dilaksanakan dengan

ini diadopsi dari Sunyono (2014).

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
wawancara, dan angket (kuisioner). Wawancara adalah dialog yang dilakukan

pewawancara untuk memperoleh informasi dari orang yang diwawancarai.
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Menurut Sugiyono (2013), kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada
penelitian ini, angket yang digunakan berupa angket dengan jawaban tertutup
yaitu jawaban setuju (ST), ragu-ragu (RR), dan tidak setuju (TS) serta ditanggapi

dengan memberi saran pada kolom yang telah disediakan.

Angket digunakan pada saat validas desain LK S berbasis pendekatan saintifik
yang menggunakan model discovery learning pada materi penurunan tekanan uap
dan kenaikan titik didih larutan. Untuk mendapatkan penilaian guru dan tang-
gapan siswa, pengumpulan data dilakukan dengan menyerahkan LKS dan me-
minta guru dan siswamengisi angket yang telah disediakan setelah membaca LKS

hasil pengembangan.

F. Teknik Analisis Data

1. Teknik analisisdata hasil angket pada studi pendahuluan

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data angket dilakukan dengan cara:

a. mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan
pertanyaan angket dan wawancara.

b. melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-
dasarkan pertanyaan angket dan wawancara serta banyaknya sampel.

C. menghitung persentase jawaban siswa, bertujuan untuk melihat besarnya per-

sentase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperol eh dapat
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dianalisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persen-

tase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:

%J. =17 100% (Sudjana, 2005)

Keterangan : %J,, = Persentase pilihan jawaban-i
é J, = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N = Jumlah seluruh responden

2. Teknik analisisdata angket penilaian guru dan siswaterhadap LKS
yang dikembangkan

Angket yang akan diolah pada penelitian ini adalah angket validasi (kesesuaian

isi, konstruksi, dan keterbacaan) dan angket penilaian guru dan siswa terhadap

LKS hasil pengembangan. Adapun kegiatan dalam teknik analisis data angket di-

lakukan dengan cara:

a.  mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan
jawaban berdasarkan pertanyaan angket. Pada pengkodean dataini dibuat
buku kode yang merupakan suatu tabel berisi tentang substansi-substansi
yang hendak diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi
tersebut serta kode jawaban setiap pertanyaan tersebut dan rumusan jawaban-
nya

b. melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuens dan kecenderungan dari setiap jawaban

berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).
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c. memberi skor jawaban responden.
Penskoran jawaban responden dalam angket dilakukan berdasarkan skala

Likert dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penskoran pada angket berdasarkan skalaLikert .

No Pilihan Jawaban Skor
1 | Setuju (ST) 3
2 | Ragu-ragu (RR) 2
3 | Tidak Setuju (TS) 1

d. mengolah jumlah skor jawaban responden
Pengolahan jumlah skor (S) jawaban angket adalah sebagai berikut :
1) Skor untuk pernyataan Setuju (ST)
Skor = 3 x jumlah responden yang menjawab TS
2) Skor untuk pernyataan Ragu-ragu (RR)
Skor = 2 x jumlah responden yang menjawab RR
3) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)
Skor = 1 x jumlah responden yang menjawab TS
e. menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

as
%X, =—— 100% (Sudjana, 2005)

maks

Keterangan: %X, = Persentase jawaban pernyataan ke-i pada angket
é_ S= Jumlah skor jawaban total

S = Skor maksimum yang diharapkan
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f. menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket untuk mengetahui ting-
kat kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan LK S berbasis

pendekatan saintifik dengan rumus sebagai berikut:

-, é. 0/Oxin H
%X, = B— (Sudjana, 2005)
Keterangan : %X, = Ratarata persentase jawaban pertanyaan pada

angket

é %X, = jumlah persentase jawaban pertanyaan total pada
angket

n = jumlah pertanyaan pada angket.
g. menafsirkan persentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010),

yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Tafsiran persentase angket.

Per sentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

3. Teknik analisisdata lembar observas keterlaksanaan LK S

Adapun teknik analisis datalembar observasi pada uji keterlaksanaan LKS meng-

gunakan cara:

a.  menghitung persentase jumlah skor untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan
LKS berbasis pendekatan saintifik menggunakan model discovery learning

dengan cara sebagai berikut :
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E .

%X =5 5'"“ ~x100%  (Sudjana, 2005)
Keterangan: % X = Persentase jawaban pernyataan padalembar

observasi
é S = Jumlah skor jawaban total

[o]

a SmakS = Skor maksimum yang diharapkan

b. menafsirkan persentase jawaban pertanyaan secara keseluruhan dengan
menggunakan tafsiran berdasarkan Arikunto (2010) pada Tabel 3.

4. Teknik analisis data angket tanggapan siswa setelah menggunakan LK S
hasil pengembangan dalam proses pembelajaran

Adapun teknik analisis data angket tanggapan siswa setelah pembelgjaran dengan

LKS hasil pengembangan menggunakan cara :

a. mengklasifikas data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan
pernyataan angket.

b. melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-
dasarkan pernyataan angket dan banyaknya sampel.

c. menghitung persentase jawaban siswa, bertujuan untuk melihat besarnya per-
sentase setiap jawaban dari pernyataan sehingga data yang diperoleh dapat di-
analisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persen-

tase jawaban responden setiap item adalah sebagal berikut:

%J. == 1" 100% (Sudjana, 2005)



Keterangan : %J,, = Persentase pilihan jawaban-i
é J, = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i
N = Jumlah seluruh responden
d. menafsirkan persentase jawaban responden. Presentase jawaban responden

diinterpretasikan dengan menggunakan tafsiran presentase berdasarkan

Arikunto (2010) pada Tabel 3.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal

sebagal berikut:

1. LKS padamateri penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan
berbasis model discovery learning memiliki validitas yang sangat tinggi
berdasarkan hasil penilaian aspek keterbacaan, konstruksi dan kesesuaian isi
sehingga layak digunakan dalam proses pembel gjaran di sekolah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil penilaian dari validator pada aspek keterbacaan
dengan kategori ”sangat tinggi”, aspek konstruksi dengan kategori “sangat
tinggi” dan aspek kesesuaian isi dengan kategori “sangat tinggi”.

2. Hasil tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi dengan kurikulum,
keterbacaan dan kemenarikan memiliki kriteria yang sangat tinggi serta
respon siswa terhadap aspek keterbacaan dan kemenarikan juga memiliki
Kriteria sangat tinggi.

3. LKS padamateri penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih larutan
memiliki keterlaksanaan yang sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil
penilaiaan keterlaksanaan oleh observer dengan kriteria sangat tinggi, dan
hasil respon siswa setelah menggunakan LK S hasil pengembangan pada

pembel gjaran dengan kriteria sangat tinggi.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat dijadikan sebagai

bahan masukan untuk penelitian yang selanjutnya, yaitu :

1. Pendlitian pengembangan LKS ini hanya dilakukan sampai tahap uji coba
terbatas dan revis setelah uji coba secara terbatas, sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk menguji efektifitasnya secaraluas pada tahapan
penelitian berikutnya.

2. Sebelum uji keterlaksanaan sebaiknya peneliti mengkondisikan siswa untuk
membawa al at-alat yang akan diperlukan saat pembelgjaran.

3. Sebelum uji keterlaksanaan sebaiknya mengonfirmasi kembali waktu yang
akan digunakan pada uji keterlaksanaan untuk mengetahui adatidaknya
kegiatan lain dari sekolah.

4. Pemilihan materi untuk pengembangan LKS sebaiknya lebih diperhatikan dan
disinkronkan dengan waktu pengembangan agar izin dari pihak sekolah mudah

didapatkan.
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